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 ABSTRACT  

The abstract is a brief summary of the entire article’s contents. The 

abstract is written clearly, concisely and using powerful sentences in 

a paragraph of 150-200 words. The abstract should be able to help the 

reader understand the points out the essential parts of the article. It 

should give a clear general description of the article’s contents. 

Abstract writing consists of four main parts arranged in sequence. The 

first part explains the primary objectives and research problem(s) 

discussed. The second part explains basic design of research methods. 

The third part explains the major findings or results as the results of 

the analysis. The fourth part outlines the interpretation and 

conclusions. Abstracts are not allowed to put an extensive 

background, cite a literature, using abbreviations or unfamiliar terms, 

include sort statistics, tables, figures or references to those 

tables/figures. The abstract is not allowed to add information not 

contained in the original work. The abstract is not for defining a term. 

The abstract is presented in both Bahasa Indonesia and English. 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Keselamatan pasien sebagai indikator mutu 

pelayanan rumah sakit dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

perawat, namun variasi penerapan antar sasaran menunjukkan 
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perlunya kajian hubungan keduanya di ruang rawat inap. Tujuan 

Penelitian: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan perawat 

dengan penerapan sasaran keselamatan pasien di ruang rawat inap 

Rumah Sakit AMC tahun 2025. Metode Penelitian: Desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel penelitian 

dengan teknik total sampling pada 70 perawat. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner tingkat pengetahuan dan ceklis observasi 

penerapan sasaran keselamatan pasien. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank. Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hampir seluruh perawat memiliki tingkat pengetahuan kategori 

baik (95,7%) dan sebagian besar menunjukkan penerapan sasaran 

keselamatan pasien kategori baik (91,5%). Analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan positif dengan kekuatan rendah 

mendekati sedang antara tingkat pengetahuan dan penerapan 

sasaran keselamatan pasien (p = 0,001; r = 0,385).Simpulan : 

Terdapat hubungan yang positif dengan kekuatan rendah 

mendekati sedang antara tingkat pengetahuan perawat dengan 

penerapan sasaran keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah 

Sakit AMC 

 
PENDAHULUAN 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang memiliki keterkaitan kuat dengan 
penerapan patient safety. Perawat yang memiliki tingkat pengetahuan baik cenderung 
memiliki pemahaman serta kemampuan berpikir lebih kritis sehingga memudahkan 
mereka dalam melaksanakan keselamatan pasien secara optimal Pemahaman yang baik 
akan keselamatan pasien membantu perawat memberikan pelayanan keperawatan yang 
aman (Ajrina Nurwidya Sari et al., 2022).  
          Semakin baik pengetahuan perawat, semakin optimal pula implementasi 
keselamatan pasien dalam pelayanan. Penelitian di Rumah Sakit Universitas El Menofia  
Mesir oleh (Ahmed et al., 2022) menunjukkan bahwa lebih dari separuh perawat 
memiliki pengetahuan yang rendah dan sekitar dua pertiga belum kompeten dalam 
praktik terkait sasaran keselamatan pasien. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan penerapan sasaran 
keselamatan pasien. Penelitian (Handriana & Epon Yuningsih, 2021) di RSD Gunung Jati 
Kota Cirebon menunjukan  hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan 
perawat dan penerapan keselamatan pasien, dengan nilai signifikansi p = 0,002, yang 
menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perawat, semakin optimal pula 
implementasi keselamatan pasien dalam pelayanan. 
          Pengetahuan yang baik juga akan membantu perawat memahami risiko, standar 
prosedur, serta tindakan tepat dalam mencegah insiden keselamatan pasien. Studi yang 
dilakukan di ruang rawat inap RS Dr. Tadjuddin Chalid Kota Makassar menggambarkan 
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bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai 
keselamatan pasien, sehingga indikator-indikator terkait patient safety sudah mampu 
dipahami dengan cukup baik. Hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat dengan penerapan 
keselamatan pasien, yang berarti semakin tinggi pemahaman perawat tentang patient 
safety, maka semakin baik pula implementasinya dalam pelayanan keperawatan 
(Widyanthi et al., 2021). 
           Perawat yang memiliki pengetahuan baik, memiliki peluang 11,8 kali lebih besar 
untuk memiliki sikap terhadap patient safety kategori baik dibandingkan perawat 
dengan pengetahuan kurang, Pengetahuan yang diperoleh tidak cukup hanya diketahui, 
tetapi harus diaplikasikan secara konsisten dalam praktik sehari-hari, seperti identifikasi 
pasien yang benar, komunikasi antarprofesi yang efektif, pelaporan insiden, dan menjaga 
kebersihan lingkungan kerja, penelitin ini di lakukan oleh  (Megawati, 2025) di instalasi 
rawat inap RSUD Oto Iskandar DiNata Bandung Tahun 2025. 
            Rumah Sakit AMC, yang merupakan salah satu rumah sakit swasta yang 
terakreditasi oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS), berdasarkan laporan Komite 
Mutu pada triwulan I dan II tahun 2025, masih ditemukan insiden keselamatan 
pasien,yaitu sebanyak 15 insiden. Insiden tersebut terdiri atas 13,3%, Kejadian Nyaris 
Cedera (KNC), 66,7%, Kejadian Tidak Cedera (KTC), dan 20%, Kejadian Tidak 
Diharapkan (KTD). Sekitar 60% dari total insiden tersebut berkaitan dengan penerapan 
Sasaran Keselamatan Pasien (SKP), dengan proporsi tertinggi pada sasaran keenam, 
yaitu mengurangi risiko cedera pasien akibat jatuh sebesar 40%, diikuti oleh sasaran 
kedua meningkatkan komunikasi efektif sebesar 3,4%, sasaran pertama mengidentifikasi 
pasien dengan benar sebesar 6,6%, dan sasaran ketiga meningkatkan keamanan obat 
yang perlu diwaspadai sebesar 6,6%. Insiden lainnya sebesar 33,4% disebabkan oleh 
faktor lain. Sebagian besar insiden yaitu sebesar 80% terjadi di ruang rawat inap, yang 
menunjukkan bahwa area tersebut memiliki tingkat risiko lebih tinggi terhadap 
terjadinya insiden keselamatan pasien. 
            Hasil evaluasi kepatuhan perawat menunjukkan bahwa penerapan sasaran 
keselamatan pasien masih belum mencapai standar yang ditetapkan. Meskipun terdapat 
tingkat kepatuhan yang cukup tinggi pada beberapa indikator, seperti identifikasi pasien 
sebesar 96,6%, namun pada penerapan sasaran peningkatan komunikasi efektif pada saat 
pendokumentasian serah terima pasien baru mencapai 90,6%, dan  pelaporan hasil kritis 
sebesar 99,3% hasil kritis yg dilaporkan dalam waktu kurang dari 30 menit oleh perawat. 
Pada penerapan sasaran peningkatan keamanan obat yang harus diwaspadai terutama 
saat double check pemberian obat high alert sebesar 98,1%. Angka tersebut masih belum 
memenuhi target yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
(Kemenkes RI, 2022). Sementara dari hasil audit rekam medis pasien di salah satu 
ruangan rawat inap pada sasaran pengurangan risiko cidera pasien akibat terjatuh, 
penerapan pengkajian risiko jatuh saat pasien masuk rawat inap ditemukan hanya 60 % 
pasien yang dilakukan pengkajian ulang risiko jatuh. 
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           Hasil evaluasi data pelatihan perawat di Rumah Sakit AMC dari 70 perawat rawat 
inap, yang belum mengikuti pelatihan sasaran keselamatan pasien berjumlah 40 perawat 
(57%), dan dari hasil wawancara di salah satu ruangan rawat inap terhadap 9  perawat, 
terdapat 4 perawat yang mengatakan pengetahuan tentang sasaran keselamatan pasien 
diperoleh dari pengalaman selama bekerja di Rumah Sakit AMC dan 2 orang perawat 
menjawab dengan tidak tepat terkait penerapan sasaran keselamatan pasien di rawat 
inap . Sehingga dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat dengan Penerapan 
Sasaran Keselamatan Pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit AMC”. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian korelasional mengkaji 
hubungan antara variable. Peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan, 
memperkirakan, dan menguji berdasarkan teori yang ada. Pendekatan cross sectional 
yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 
independen dan dependen hanya satu kali pada saat itu (Nursalam, 2020b) 
Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau 
kaitan antara konsep satu dengan konsep lainya , atau antara variabel yang satu dengan 
variable yang lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmojo, 2018). maka dari itu 
peneliti membuat kerangka penelitian sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Perawat tentang Keselamatan 

Pasien di Ruang  Rawat Inap Rumah Sakit AMC Tahun 2025 
 

Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi Persentase 

Baik 67 95,7 
Cukup   2   2,9 
Kurang   1   1,4 

Total 70 100,0 

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perawat  

Penerapan Sasaran 

Keselamatan 

Pasien 
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Berdasarkan tabel 1. hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 70 
perawat yang menjadi responden penelitian, yaitu hamper seluruh perawat memiliki 
tingkat pengetahuan tentang keselamatan pasien dalam kategori baik, yaitu sebanyak 67 
orang (95,7%), hanya sedikit perawat dengan pengetahuan cukup dan kurang. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Penerapan Sasaran Keselamatan pasien 

di ruang rawat inap Rumah Sakit AMC tahun 2025. 

Penerapan Sasaran 
Keselamatan Pasien 

Frekuensi Persentase 

Baik 64 91,5 
Cukup   5   7,1 
Kurang   1   1,4 

Total 70 100,0 

  
Berdasarkan tabel 2 hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 70 

perawat yang menjadi responden penelitian, sebagian besar perawat telah menerapkan 
sasaran keselamatan pasien dalam kategori baik, yaitu sebanyak 64 orang (91,5%) dan 
hanya sebagian kecil  perawat yang cukup dan kurang dalam penerapan sasaran 
keselamatan pasien. 

 
Tabel 3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat dengan Penerapan 

Sasaran Keselamatan Pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 
AMC Tahun 2025. 

 Penerapan sasaran keselamatan pasien 
Tingkat 
Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

f % f % f % N % 
Baik 63   90,0 3   4,3 1 1,4 67 95,7 
Cukup   1     1,5 1    1,4 0 0,0   2 2,9 
Kurang   0     0,0 1    1,4 0 0,0   1 1,4 

Total 64 91,5 5 7,1 1 1,4 70 100,0 

Nilai Uji Statistik Spearman Rank r = 0,385 (p value 0,001) 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil tabulasi silang yang menggambarkan statistik distribusi 

hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan penerapan sasaran keselamatan pasien, 
mendapatkan hasil bahwa dari 70 perawat, yaitu mayoritas perawat dengan tingkat 
pengetahuan baik menunjukkan penerapan sasaran keselamatan pasien dalam kategori 
baik (90%), dan secara keseluruhan 91,5% responden telah menerapkan sasaran 
keselamatan pasien dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang 
baik berkontribusi terhadap optimalnya penerapan sasaran keselamatan pasien, 
meskipun masih terdapat sebagian kecil perawat dengan penerapan yang belum 
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maksimal.sehingga masih diperlukan upaya peningkatan penerapan sasaran 
keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah sakit AMC.  
           Berdasarkan Tabel 3, hasil tabulasi silang yang menggambarkan statistik distribusi 
hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan penerapan sasaran keselamatan pasien, 
mendapatkan hasil bahwa dari 70 perawat, yaitu mayoritas perawat dengan tingkat 
pengetahuan baik menunjukkan penerapan sasaran keselamatan pasien dalam kategori 
baik (90%), dan secara keseluruhan 91,5% responden telah menerapkan sasaran 
keselamatan pasien dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang 
baik berkontribusi terhadap optimalnya penerapan sasaran keselamatan pasien, 
meskipun masih terdapat sebagian kecil perawat dengan penerapan yang belum 
maksimal.sehingga masih diperlukan upaya peningkatan penerapan sasaran 
keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah sakit AMC.  
           Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank menunjukkan nilai signifikansi p = 
0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan perawat dengan penerapan sasaran keselamatan pasien. Nilai koefisien 
korelasi r = 0,385 menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan rendah mendekati 
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan perawat, 
maka semakin baik pula penerapan sasaran keselamatan pasien. Dengan demikian, 
hipotesis penelitian diterima. 
 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan perawat 
dengan penerapan sasaran keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit AMC 
tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat pengetahuan perawat di 
ruang rawat inap Rumah Sakit AMC, hampir seluruh perawat memiliki tingkat 
pengetahuan kategori baik (95,7%), yang menunjukkan kesiapan perawat dalam 
mendukung pelaksanaan sasaran keselamatan pasien secara optimal dalam praktik 
keperawatan.Penerapan sasaran keselamatan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit 
AMC sebagian besar berada pada kategori baik (91,5%), namun masih terdapat sebagian 
kecil perawat dengan penerapan yang belum optimal, sehingga diperlukan upaya 
peningkatan yang berkelanjutan untuk memastikan keselamatan pasien dapat terlaksana 
secara maksimal. Terdapat hubungan positif dengan kekuatan rendah mendekati sedang 
antara tingkat pengetahuan perawat dengan penerapan sasaran keselamatan pasien (p = 
0,001; r = 0,385). 
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